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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditi 
tanaman hortikultura terbesar di Indonesia karena daya adaptasinya yang luas dan 
bernilai ekonomi tinggi (Tonny dan Prabaningrum, 2011). Menurut data Badan 
Pusat Statistik Nasional, nilai produksi cabai di Indonesia adalah sebesar 1.074.602 
ton/128.734 ha (2014) dan 1.045.182 ton/120.847 ha (2015). Sedangkan nilai 
produktivitas lahan adalah sebesar 8,35 ton/ha (2014) dan 8,64 ton/ha (2015). 
Produksi cabai dan luas lahan pada tahun 2015 mengalami penurunan berturut-turut 
sebesar 2,74% dan 6,13%, namun berbanding terbalik dengan nilai produktivitas 
yang meningkat sebesar 3,58% jika dibanding dengan tahun 2014 (Badan Pusat 
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). 
Akan tetapi, dibalik kenaikan produktivitas tanaman tersebut, banyak 
masalah yang dihadapi tanaman cabai merah ketika pertumbuhannya. Salah satu 
masalah pertumbuhan tanaman cabai adalah penyakit kuning keriting yang 
disebabkan oleh Pepper yellow leaf curl virus (PepYLCV). Virus PepYLCV 
merupakan virus golongan Geminivirus yang menjadi salah satu ancaman terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai (Solahudin et al., 2015). Dampak 
yang ditimbulkan oleh penyakit ini adalah kerusakan saat pertumbuhan seperti daun 
menguning (klorosis) dan mengeriting, ukuran daun mengecil serta menghambat 
pertumbuhan buah (Meliansyah et al., 2011). 
 Geminivirus membutuhkan vektor untuk berpindah dan menginfeksi dari 
satu tanaman ke tanaman lain (Hortikultura Kementerian Pertanian Direktorat 
Jenderal, 2015). Vektor yang berperan dalam penyebaran virus ini adalah serangga 
kutu kebul (Bemicia tabaci) yang bersifat persisten. Artinya sekali serangga 
tersebut memakan tanaman yang terinfeksi, maka selamanya ia mampu menularkan 
virus tersebut ke tanaman lain hingga serangga itu mati. Kutu kebul meyebarkan 
virus dengan cara menghisap cairan tanaman cabai yang terinfeksi virus kuning 
keriting (PepYLCV), kemudian menyebarkannya ketika menghisap cairan tanaman 
yang masih sehat (Ariyanti, 2011). 
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 Teknik pengendalian PepYLCV telah banyak dilakukan, meliputi cara yang 
ramah terhadap lingkungan seperti pengelolaan hama terpadu hingga penggunaan 
pestisida. Namun cara-cara tersebut masih dinilai kurang aman karena tidak dapat 
menghentikan persebaran Geminivirus, hanya dapat mengatasi kutu kebul saja. 
Sebagai alternatifnya, pengendalian PepYLCV mulai dikembangkan secara 
molekuler melalui teknik rekayasa genetika. Salah satunya dengan 
mengoptimalkan peran gen penginduksi sistem imunitas tanaman terhadap 
serangan patogen. Menurut Cao et al. (1997), salah satu gen yang berperan penting 
dalam penginduksian sistem imunitas tanaman tersebut adalah gen non-expressor 
of pathogenesis-related 1 (NPR1). 
 Gen NPR1 berperan penting dalam sistem ketahanan tanaman, terutama 
terhadap serangan beberapa jenis pathogen, baik itu bakteri, virus, jamur dan jenis 
pathogen lainnya (Zhang et al., 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPR1 
efektif terhadap virus Tobacco mosaic virus (Liu et al., 2002) dan Euphorbia 
mosaic virus (Villanueva Alonzo et al., 2013). Gen NPR1 mampu mengatur 
ekspresi gen-gen ketahanan pada tanaman. Gen NPR1 dapat ditemukan pada 
beberapa tanaman, seperti Arabidopsis thaliana, Oryza sativa, Vitis aestivalis dan 
Capsicum annuum (Hwang dan Hwang, 2010). Gen NPR1 memiliki tiga domain 
penting, yaitu Broad-complex, Tramtrack and bric a brac/Pox virus and Zinc 
Finger (BTB/POZ), Ankyrin dan Transactivation (TA) (Wu et al., 2012). Domain 
BTB/POZ dan Ankyrin terlibat dalam interaksi antar protein. Sedangkan domain TA 
NPR1 berfungsi untuk mengaktifkan kerja biologis NPR1 dan Systemic Acquired 
Resistance (SAR) dengan cara berikatan dengan salah satu hormon ketahanan 
tanaman, yaitu asam salisilat (Wu et al., 2012; Zhang et al., 2013). 
Fungsi penting domain TA NPR1 terhadap aktifnya SAR pada tanaman 
melatarbelakangi penulis untuk melakukan kloning dan karakterisasi domain TA 
NPR1 pada tanaman cabai. Karakterisasi domain TA ini dilakukan khusus pada 
bagian exon karena merupakan segmen yang akan diekspresikan menjadi protein 
dan meregulasi sistem ketahanan tanaman (Maier et al., 2011). Karakterisasi 
domain TA NPR1 berguna untuk melengkapi data sekuen mRNA NPR1 pada 
tanaman cabai sehingga peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan data sekuen ini 
untuk analisis secara in vitro dan in vivo. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
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dilakukan penelitian dengan judul Kloning berbasis PCR dan karakterisasi 
domain transactivation gen NPR1 pada tanaman cabai (Capsicum annuum L.)  
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi exon 
domain TA NPR1 tanaman cabai serta membandingkan urutan asam amino gen 
NPR1 Capsicum annuum cv Berangkai dengan beberapa jenis tanaman. 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah tersedianya informasi lengkap mengenai gen 
NPR1 tanaman cabai. Informasi ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pengoptimalisasian peran NPR1 dalam sistem ketahanan tanaman cabai (Capsicum 
annuum L.) sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan tanaman cabai 
yang resisten terhadap Geminivirus. 
